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 Abstract:Community Service Program (PKM) of the Pattimura 
University Student Community Service (KKN) batch L in Negeri 
Rumah Tiga is a community service action to clean the 
environment involving KKN students, State Apparatus and the 
community in Negeri Rumah Tiga. This activity aims to make the 
environment clean, healthy and beautiful as expected by the 
entire community, also fostering a culture of mutual cooperation 
in the Negeri Rumah Tiga Community. This community service 
activity is filled with cleaning the streets from garbage and 
weeds, gutters and picking up garbage in the yard. The 
implementation of this activity went smoothly. The evaluation of 
the implementation of this activity is that this activity must be 
routinely scheduled continuously, especially before entering the 
rainy season. The community's commitment to participating in 
this activity and maintaining its environment with good waste 
management also still needs to be improved. This activity also 
requires commitment from various parties, not only adults but 
also the participation of children in this activity as a form of 
campaign to maintain a clean lifestyle environment and the 
inheritance of cultural values for future generations. 
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Abstrak :Salah satu program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) kelompok mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Universitas Pattimura angkatan L di Negeri Rumah Tiga, yaitu berupa aksi kerja bakti membersihkan 
lingkungan yang melibatkan mahasiswa KKN, Perangkat Negeri dan anggota masyarakat Negeri Rumah Tiga. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan lingkungan bersih, sehat dan indah yang diharapkan oleh seluruh 
Masyarakat, juga memupuk budaya gotong royong di dalam Masyarakat Negeri Rumah Tiga. Kegiatan kerja bakti 
ini diisi dengan membersihkan jalan dari sampah dan rumput liar, selokan dan memungut sampah di pekarangan 
rumah. Kegiatan ini berjalan lancar. Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kegiatan ini harus rutin 
dijadwalkan secara berkesinambungan terutama sebelum memasuki musim hujan. Komitmen Masyarakat dalam 
mengikuti kegiatan ini dan menjaga lingkungannya dengan pengelolaan sampah yang baik juga masih masih perlu 
ditingkatkan. Kegiatan ini juga memerlukan komitmen dari berbagai pihak, bukan hanya orang dewasa saja tetapi 
juga peran serta anak – anak dalam kegiatan ini sebagai bentuk kampanye menjaga lingkungan pola hidup bersih 
juga pewarisan nilai-nilai budaya bagi generasi mendatang. 
Kata Kunci: Kerja bakti, Gotong royong, Lingkungan, Hidup bersih 

PENDAHULUAN  

Kebersihan lingkungan merupakan isu yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kesadaran akan menjaga lingkungan tetap bersih merupakan tanggung jawab semua 

Masyarakat. Hingga kini, masih umum ditemukan perilaku masyarakat yang suka membuang 
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sampah sembarangan, baik di jalanan maupun di selokan-selokan hingga dapat mengakibatkan 

lingkungan menjadi kotor, serta selokan dapat tersumbat karena dipenuhi oleh banyaknya  

sampah (Patty dkk, 2022; Hukubun dkk, 2024a; Hukubun dkk, 2024b; Lopulalan dkk, 2023). 

Dampak dari pada bertambahnya jumlah populasi manusia dan masih rendahnya kesadaran 

masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya sangat dirasakan ketika musim 

penghujan tiba. Pada saat musim hujan, selokan-selokan mulai terjadi penyumbatan hingga 

dapat mengakibatkan banjir di pemukiman warga. Walaupun sudah sering dilakukan himbauan 

terhadap masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan  memilah sampah 

berdasarkan jenisnya, tetapi masalah yang sama selalu terjadi. Salah satu kampanye kebersihan 

lingkungan adalah melalui kegiatan kerja bakti (Munir, 2022; Hamzah dkk, 2023). 

Kerja bakti merupakan salah satu bentuk penerapan budaya gotong royong yang sangat 

besar peran dan maknanya dalam kehidupan bersama di suatu lingkungan (Efendi 2013; 

Fusnika dkk, 2022; Huwae dkk, 2023; Wattimena dkk, 2023). Budaya gotong royong 

menggandung nilai kekeluargaan dan persaudaraan, kebersamaan, sukarela, keadilan, tolong-

menolong, tanggung jawab, sosialisasi, serta peran aktif setiap individu masyarakat di suatu 

lingkungan. Oleh karena itu, budaya gotong royong dalam bingkai kehidupan bersama harus 

tetap dilestarikan. 

Setelah menyampaikan usulan program kepada Raja Negeri Rumah Tiga, maka 

kegiatan kerja bakti yang merupakan salah satu dari program mahasiswa KKN Universitas 

Pattimura Angkatan L yang ditempatkan di Negeri Rumah Tiga disambut baik dan diizinkan 

untuk dilaksanakan. Tujuan dari pelaksanaan program ini adalah selain menciptakan 

lingkungan yang bersih dan nyaman, juga dapat mempererat sikap gotong royong antar dalam 

kehidupan bermasyarakat di Negeri Rumah Tiga. Kegiatan kerja bakti yang dilakukan secara 

bersama juga menggambarkan nilai budaya gotong royong. Budaya gotong royong ini 

didasarkan atas rasa memiliki lingkungan di tempat tinggal yang terus dipelihara. Meskipun 

budaya ini masih kuat di dalam masih kuat di dalam kehidupan masyarakat setempat, akan 

tetapi masih ada beberapa warga setempat yang tidak pernah mengikuti kegiatan kerja bakti 

yang dilakukan secara gotong royong dan beradaptasi sebagaimana mestinya di lingkungan 

sekitar. Hasil akhir dari kerja bakti di lingkungan adalah menjadikan lingkungan bersih, sehat, 

indah, bebas dari rawan penyakit dan bencana seperti banjir (Khairunnisa dkk, 2019). 

 

METODE 

Kegiatan kerja bakti ini dilaksanakan pada tanggal 27 April 2024 dan berlokasi di 

Negeri Rumah Tiga. kegiatan ini melibatkan mahasiswa KKN dan masyarakat Negeri Rumah 
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Tiga yang secara sukarela berkenan ikut membantu kegiatan ini. Kerja bakti ini diisi dengan 

membersihkan sampah di sekitar rumah warga dan di jalanan sekitarnya, serta mencabut 

rerumputan liar. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sapu lidi, mesin 

rumput, cangkul, plastik sampah,  kamera untuk mendokumentasi kegiatan PkM, serta gerobak 

untuk membuang sampah ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS). Detail tahapan pelaksanaan 

kerja bakti disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan persiapan hingga berakhirnya kegiatan kerja bakti 

Tahap Kegiatan 

1 

Menyampaikan ide dan berdiskusi dengan Kepala Desa terkait 

program kerja bakti sebagai bagian dari pengabdian kepada 

Masyarakat oleh mahasiswa KKN di Negeri Rumahtiga 

2 
Berkoordinasi dengan Raja Negeri Rumah Tiga terkait jadwal 

pelaksanaan kegiatan kerja bakti 

3 Menyiapkan surat ijin pelaksanaan kegiatan kerja bakti 

4 Menyiapkan alat dan bahan dalam pelaksanaan kegiatan kerja bakti 

5 
Kegiatan inti (pembersihan lingkungan dan dokumentasi kegiatan 

kerja bakti) 

6 
Membuat Laporan kegiatan dan mengevaluasinya dengan Raja 

Negeri Rumah Tiga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan kerja bakti ini diinisiasi dan diikuti oleh 21 orang mahasiswa KKN angkatan 

L Universitas Pattimura yang ditempatkan di Negeri Rumahtiga. Kegiatan ini merupakan 

bagian dari program kerja mahasiswa KKN di Negeri Rumahtiga, yang bertujuan untuk 

membuat jalan dan lingkungan Rumahtiga terlihat bersih dan asri, sehingga akan berdampak 

positif pada kesehatan dan kenyamanan masyarakat Negeri Rumahtiga, juga berdampak positif 

pada ekosistem di sekitarnya. Selain itu, tujuan dilaksanakannya kegiatan kerja bakti ini adalah 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya budaya gotong royong. Setelah diijinkan oleh 

kepala desa dan disetujui oleh warga masyarakat, kegiatan ini dapat dilaksanakan sesuai jadwal 

yang disepakati.   

Kegiatan kerja bakti dapat dilaksanakan sesuai jadwal, dengan kondisi cuaca cerah yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan kerja bakti dimulai dengan membersihkan 
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lingkungan pekarangan dari sampah, jalan umum serta selokan yang dipenuhi dengan sampah, 

serta pembersikan rumput-rumput liar yang tumbuh disepanjang jalan.  Pembersihan  sampah  

di  lingkungan  Negeri Rumah Tiga  merupakan  langkah  penting  untuk  menjaga kebersihan,  

kesehatan,  dan  keindahan  lingkungan. Umumnya kerja bakti disuatu lingkungan secara tidak 

langsung merupakan bagian dari upaya penyuluhan dan kesadaran masyarakt tentang tanggung 

jawab menjaga lingkungannya, menyadarkan masyarakat tentang pemilahan sampah yang 

sesuai tempatnya, pentingnya penempatan tempat sampah di lokasi umum yang strategis, 

pelestarian budaya gotong royong, peran aktif pemerintah desa, serta upaya kolaborasi dengan 

komunitas atau LSM lain terkait lingkungan (Qurrotaini dkk, 2021; Leiwakabessy dkk, 2023; 

Huwae dkk, 2024; Hukubun dkk, 2023c). Kerja bakti yang berlangsung lancar ini melibatkan 

masyarakat sehingga  dapat  memperkuat  rasa  kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat  

terhadap lingkungannya, dan juga menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan sehat bagi 

seluruh masyarakat Negeri Rumahtiga. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan kerja bakti sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh 

mahasiswa KKN, dimana melakukan pembersihan selokan, rumput, serta sampah di 

pinggir jalan. 
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Gambar 2. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kerja bakti 

Setelah kegiatan pembersihan selokan, rumput, serta sampah di pinggir jalan selesai, 

sampah plastik atau sampah dan tidak mudah terurai yang berhasil dikumpulkan kemudian 

diangkut dengan gerobak (Gambar 3) dan dibuang di tempat pembuangan sampah (TPS) untuk  

nantinya diangkut dan dibawa ke tempat pembuangan akhir (TPA). Hasil akhir dari kerja bakti 

di lingkungan adalah menjadikan lingkungan bersih, sehat, indah, bebas dari rawan penyakit 

dan bencana seperti banjir. 

 

Gambar 3. Pengangkutan sampah yang sudah dikumpulkan dan akan dibuang ke 

tempat pembuangan sampah. 
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KESIMPULAN  

1. Kegiatan bersih lingkungan perlu dilakukan secara continue dan rutin (berkesinambungan) 

sehingga akan menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan nyaman, serta 

meningkatkan budaya gotong royong masyarakat di Negeri Rumahtiga. 

2. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini dirasakan sangat kurang, dan cenderung 

mengabaikan kebersihan lingkungan tempat tinggalnya. Diperlukan upaya secara masif 

untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya lingkungan yang bersih dan asri. 
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